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Surat Keterangan Pembimbing 
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Kisi-kisi Tes Soal Cerita Materi Himpunan 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Langkah-Langkah yang 

Diukur 

Bentuk 

Tes 

4.5 Menyelesaikan 
masalah 
konstekstual 
yang berkaitan 
dengan 
himpunan dan 
operasi pada 
himpunan untuk 
menyajikan 
masalah 
kontekstual. 

4.4.1 Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan 

diagram venn. 

4.4.2 Menyelesaikan 

masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan 

operasi himpunan. 

Peserta didik dapat  

memahami masalah, 

mengaitkan unsur yang 

diketahui dan ditanyakan 

dan merumuskannya 

dalam bentuk model 

matematika, memilih 

strategi penyelesaian,  

melaksanakan 

perhitungan, dan 

menginterpretasi hasil 

terhadap masalah semula.  

Uraian  
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INSTRUMEN PENELITIAN SOAL TES PEMECAHAN MASALAH 
MATERI HIMPUNAN 

 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 8 Tasikmalaya 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi   : Himpunan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk! 

1) Kerjakan soal di bawah ini dengan benar!  

2) Gunakan strategi atau cara yang kalian ketahui untuk menjawab! 

3) Kerjakan dengan jujur dan percaya diri! 

SOAL 

1. Disebuah sekolah terdapat 115 peserta didik dalam satu angkatan. Dari jumlah 

tersebut 60 peserta didik menyukai bahasa inggris, 35 peserta didik menyukai 

matematika, 45 peserta didik menyukai fisika, 15 peserta didik yang menyukai 

bahasa inggris dan matematika 5 peserta didik menyukai matematika dan fisika, 

20 peserta didik menyukai bahasa inggris dan fisika, serta 5 peserta didik 

menyukai ketiga mata pelajaran itu. Tentukan peserta didik yang hanya 

menyukai mata pelajaran fisika, peserta didik yang hanya menyukai mata 

pelajaran matematika dan peserta didik yang hanya menyukai mata pelajaran 

bahasa inggris! Gambarkan diagram Venn dari masalah tersebut! 

2. Terdapat 69 orang pelamar yang harus mengikuti tes tertulis dan wawancara 

agar diterima di tas perusahaan. Ternyata 32 orang lulus tes wawancara , 48 

orang lulus tes tertulis, dan 6 orang tidak ikut kedua tes tersebut. Berapa banyak 

pelamar yang diterima sebagai karyawan? 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Tanggal : 
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KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES MATERI HIMPUNAN 

1. Diketahui:   
Misal,  -   Jumlah peserta didik dalam satu angkatan (𝑆) = 115 

- Peserta didik yang menyukai bahasa inggris(𝐴)  = 60 
- Peserta didik yang menyukai matematika (𝐵) = 35 
- Peserta didik yang menyukai fisika (𝐶) = 45 
- Peserta didik yang menyukai bahasa inggris dan matematika (𝐴 ∩ 𝐵) 

= 15 
- Peserta didik yang menyukai matematika dan fisika (𝐵 ∩ 𝐶) = 5 
- Peserta didik yang menyukai bahasa inggris dan fisika (𝐴 ∩ 𝐶) = 20 
- Peserta didik yang menyukai ketiga mata pelajaran (𝐴 ∩ 𝐵 ∩ 𝐶) = 5  

Ditanyakan: Peserta didik yang hanya menyukai mata pelajaran fisika, peserta 
didik yang hanya menyukai mata pelajaran matematika dan peserta 
didik yang hanya menyukai mata pelajaran bahasa inggris? 

Penyelesaian:  

 
Banyak peserta didik yang hanya menyukai mata pelajaran bahasa inggris (𝐼). 

 𝑛(𝐴) = 𝑛(𝐼) + 𝑛(𝐴 ∩ 𝐶) + 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) + 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵 ∩ 𝐶)  
60 = 𝑛(𝐼) + 15 + 10 + 5  
60 = 𝑛(𝐼) + 30  

 60 − 30 = 𝑛(𝐼)  
  𝑛(𝐼) = 30  

Banyak peserta didik yang hanya menyukai mata pelajaran matematika (𝑀). 
𝑛(𝐵) = 𝑛(𝑀) + 𝑛(𝐵 ∩ 𝐶) + 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) + 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵 ∩ 𝐶)  

35 = 𝑛(𝑀) + 0 + 10 + 5  
35 = 𝑛(𝑀) + 15  

 35 − 15 = 𝑛(𝑀)  
 𝑛(𝑀) = 20  

𝑀 

(20) 

𝐴 ∩ 𝐵 

(10) 
𝐼 

(30) 

𝐹 

(25) 

𝐴 ∩ 𝐶 

(15) 

𝐵 ∩ 𝐶 

(0) 

𝐴 ∩ 𝐵 ∩ 𝐶 

(5) 

𝐴 

 

𝐶 

 

 10 
 

𝐵 

 

S (115) 
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Banyak peserta didik yang hanya menyukai mata pelajaran fisika (𝐹). 
 𝑛(𝐶) = 𝑛(𝐹) + 𝑛(𝐴 ∩ 𝐶) + 𝑛(𝐵 ∩ 𝐶) + 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵 ∩ 𝐶)  

45 = 𝑛(𝐹) + 15 + 0 + 5  
45 = 𝑛(𝐹) + 20  

45 − 20 = 𝑛(𝐹)  
𝑛(𝐹) = 25  

Jadi banyaknya peserta didik yang hanya menyukai mata pelajaran bahasa 
inggris ada 30 orang, peserta didik yang hanya menyukai mata pelajaran 
matematika ada 20 orang dan peserta didik yang hanya menyukai mata 
pelajaran fisika ada 25 orang. 

2. Diketahui:  

Misal,  Jumlah pelamar ൫ 𝒏(𝑺)൯ = 69  

 Jumlah pelamar yang lulus tes wawancara ൫𝒏(𝑨)൯ = 𝟑𝟐 

 Jumlah pelamar yang lulus tes tulis ൫𝒏(𝑩)൯ = 48  

 Jumlah pelamar yang tidak ikut kedua tes tersebut (𝒏(𝑨 ∪ 𝑩)𝒄) = 6 

Ditanyakan: jumlah pelamar yang diterima menjadi karyawan ൫𝒏(𝑨 ∩ 𝑩)൯ ? 

Penyelesaian: 

Banyaknya pelamar yang diterima menjadi karyawan, 

𝑛(𝑆) =  𝑛(𝐴 𝑈 𝐵)  +  𝑛(𝐴 𝑈 𝐵)௖   

𝑛(𝑆) =  𝑛(𝐴) +  𝑛(𝐵)–  𝑛(𝐴 ∩  𝐵) +  𝑛(𝐴 𝑈 𝐵)௖  

 69 = 32 + 48 − 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) + 6  

 69 =   86 − 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) 

𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) = 86 − 69  

𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) = 17  

Jadi, jumlah pelamar diterima menjadi karyawan ada 17 orang 
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Lembar Validasi Instrumen 
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Lampiran 3 Hasil Penelitian 

Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Matematika 

Data Hasil Tes Peserta Didik 

Wawancara Subjek 

Hasil Pekerjaan Subjek 

Dokumentasi 
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Subjek 
No 

Soal 

Proses Berpikir yang Dialami 
Ket 

Konseptual Semikonseptual Komputasional 

S1 
1 √   

Tidak memenuhi 
2  √  

S2 
1   √ 

Tidak memenuhi 
2  √  

S3 
1  √  

Tidak memenuhi 
2 √   

S4 
1 √   

Tidak memenuhi 
2  √  

S5 
1   √ 

Tidak memenuhi 
2 √   

S6 
1 √   

Memenuhi 
(konseptual) 2 √   

S7 
1  √  

Memenuhi 
(semikonseptual) 2  √  

S8 
1  √  

Tidak memenuhi 
2 √   

S9 
1  √  

Tidak memenuhi 
2   √ 

S10 
1   √ 

Memenuhi 
(komputasional) 2   √ 

S11 
1   √ 

Tidak memenuhi 
2  √  

S12 
1 √   

Tidak memenuhi 
2  √  

S13 
1 √   

Memenuhi 
(konseptual) 2 √   
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Subjek 
No 

Soal 

Proses Berpikir yang Dialami 
Ket 

Konseptual Semikonseptual Komputasional 

S14 
1   √ 

Tidak memenuhi 
2  √  

S15 
1   √ 

Memenuhi 
(komputasional) 2   √ 

S16 
1   √ 

Tidak memenuhi 
2 √   

S17 
1   √ 

Tidak memenuhi 
2  √  

S18 
1  √  

Tidak memenuhi 
2 √   

S19 
1  √  

Tidak memenuhi 
2   √ 

S20 
1   √ 

Tidak memenuhi 
2 √   

S21 
1  √  

Memenuhi 
(semikonseptual) 2  √  

S22 
1  √  

Tidak memenuhi 
2   √ 

S23 
1  √  

Memenuhi 
(semikonseptual) 2  √  

S24 
1 √   

Tidak memenuhi 
2   √ 

S25 
1   √ 

Tidak memenuhi 
2  √  

S26 
1   √ 

Tidak memenuhi 
2  √  

S27 1   √ Tidak memenuhi 
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Subjek 
No 

Soal 

Proses Berpikir yang Dialami 
Ket 

Konseptual Semikonseptual Komputasional 

2  √  

S28 
1 √   

Tidak memenuhi 
2   √ 

S29 
1   √ 

Tidak memenuhi 
2 √   

S30 
1   √ 

Tidak memenuhi 
2  √  
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Rekapan Wawancara dengan Subjek S6 

P : apa yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut. 

S6 : himpunan semestanya 115, yang suka bahasa inggris atau A ada 60, yang   

   suka matematika atau b ada 35, yang suka fisika atau C ada 45, A iris B ada   

   15, A iris C ada 20, B iris C ada 5, dan A iris B iris C ada 5. 

P : maksudnya atau itu bagaimana? 

S6 : oh itu maksudnya di misalkan bu 

P : kenapa mesti dimisalkan? 

S6 : agar tidak pusing dalam mengerjakannya bu 

P : bagaimana cara mengerjakan soal nomor 1? 

S6 : pakai diagram venn sama pakai notasi 

P : itu kenapa diagram vennya dicoret? 

S6 : iya bu soalnya tadi saya gambarnya salah 

P : kok bisa salah? 

S6 : saya agak lupa cara gambar diagram venn yang itunya ada tiga. 

P : coba lihat angka yang ada  dalam diagram venn, apa benar begitu? 

S6 : benar bu. 

P : yakin? 

S6 : eh gatau bu, tadi saya bingung memasukan angkanya. Soalnya juga harus  

   dibaca beberapa kali baru agak ngerti. 

P : langkah selanjutnya bagaimana? 

S6 : menghitung peserta didik yang hannya menyukai mata pelajaran bahasa  

   inggris, matematika, dan fisika 

P : caranya? 

S6 : pakai rumus yang ini bu. 

P : kamu sudah benar menghitungnya? Coba periksa lagi, mungkin ada yang  

  keliru 

S6 : menurut saya sudah benar bu 

P : baik, jadi bagaimana kesimpulannya? 

S6 : Jadi peserta didik yang hanya menyukai pelajaran bahasa inggris ada 30  

  orang, yang hanya menyukai pelajaran matematika ada 20 orang, dan yang  

  menyukai pelajaran fisika ada 25 orang.   
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P : baik, sekarang lihat yang nomor 2. Pelamar yang tidak ikut tes kok 

dimisalkannya begitu? 

S6 : iya bu, soalnya kalau tidak ikut kedua tes kan berarti gabungan. 

P : kalau begitu yang ikut kedua tes bagaimana memisalkannya? 

S6 : berarti gabungan juga bu. 

P : bagaimana bedanya pemisalan yang ikut dan tidak ikut kedua tes? 

S6 : gatau bu, pokoknya begitu. 

P : ngerti gak maksud dari soalnya? 

S6 : disuruh cari yang diterima jadi karyawan, tapi bingung sama kata-katanya. 
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Rekapan Wawancara dengan Subjek 21 

P : coba anda jelaskan bagaimana kalimat matematika dari suka matematika  

  dan fisika! 

S21 : berarti yang suka matematika dengan yang suka fisika digabung bu   

   orangnya. 

P : digabung bagaimana? 

S6 : iya maksudnya orangnya disatukan 

P : maksudnya? 

S6 : gitu aja bu pokonya yang suka matematika sama fisika. 

P : simbol yang bentuknya seperti u ini apa namanya? 

S21 : gabungan bu. 

P : coba pikirkan kembali, apakah benar begitu? 

S21 : iya bu, saya yakin 

P : ketika menggambar diagram venn apakah kamu mengalami kesulitan? 

S21 : iya bu. kalo yang lingkarannya tiga saya lupa lagi. 

P : kenapa mengerjakannya tidak pakai rumus ? 

S21 : iya bu saya agak lupa sama rumusnya, daripada salah rumus saya pakai  

  kata-kata saja 

P : kenapa bisa lupa? 

S21 : udah lama belajar pelajaran yang ini jadi saya agak lupa 

P : kenapa tidak berlatih dirumah? 

S21 : iya bu saya belajarnya pelajaran yang sekarang sedang dipelajari saja 

P : coba kamu ubah soal yang no 2 menjadi model matematika! 

S21 : pelamarnya ada 69 orang, pelamar yang lulus tes wawancara dimisalkan a  

  ada 32 orang, pelamar yang lulus tes tulis dimisalkan b ada 48 orang, yang  

  tidak ikut kedua tes dimisalkan a gabung b ada 6 orang.  

P : yang ditanyakannya apa? 

S21 : pelamar yang menjadi karyawan. 

P : model matematikanya? 

S21 : a iris b 

P : bagaimana model matematika dari pelamar yang mengikuti kedua tes? 

S21 : a gabung b 
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P : bagaimana model matematika dari pelamar yang tidak mengikuti  

  kedua tes? 

S21 : a gabung b, eh iya kan bu? Ah saya tidak tau 

P : kenapa tidak tau? 

S21 : saya tidak mengerti dibagian yang itu bu 

P : memangnya belum diajarkan? 

S21 : saya tidak ingat bu. 

P : apakah kamu mengerti dengan soalnya? 

S21 : emmh agak pusing sih  bu 

P : kenapa? 

S21 : kata-katanya tidak langsung 

P : maksudnya? 

S21 : iya bu seperti yang ini “berapa jumlah pelamar yang menjadi karyawan”  

   saya bingung maksudnya bagaimana, jadi harus direnungkan dulu.  

P : oh yang itu maksudnya yang lulus tes wawancara dan lulus tes tulis. Tapi  

  kamu yakin jawabannya benar? 

S21 : yakin bu. 
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Rekapan Wawancara dengan Subjek 15 

P : apa saja informasi yang kamu dapatkan dari soal? 

S15 : Disebuah sekolah terdapat 115 peserta didik dalam satu angkatan. Dari  

   jumlah tersebut 60 peserta didik menyukai bahasa inggris, 35 peserta didik  

   menyukai matematika, 45 peserta didik menyukai fisika, 15 peserta didik  

   yang menyukai bahasa inggris dan matematika 5 peserta didik menyukai  

   matematika dan fisika, 20 peserta didik menyukai bahasa inggris dan fisika,  

   serta 5 peserta didik menyukai ketiga mata pelajaran itu.  

P : bagaimana cara menyelesaikan soal itu? 

S15 : ya saya gambar diagram vennya dulu 

P : kenapa kok diagram vennya tidak diisi penuh? 

S15 : saya gak tau bu harus diisi dengan apa lagi 

P : kok tidak tau? Kan materi ini sudah pernah diajarkan oleh guru 

S15 : iya bu, tapi saya lupa lagi. 

P : apa kamu mengerti dengan soal ini? 

S15 : agak tidak mengerti bu soalnya panjang jadi saya malas membacanya 

P : itu penyelesaiannya memakai cara apa? 

S15 : cara coba-coba saja bu 

P : kenapa tidak pakai rumus yang sudah diajarkan? 

S15 : tidak tahu rumusnya 

P : kenapa tidak tahu?  

S15 : rumusnya susah 

P : harusnya banyak berlatih agar ingat dan bisa mengerjakan 

S15 : malas bu. 

P : kenapa malas? 

S15 : soalnya saya tidak suka matematika bu 

P : loh kenapa tidak suka? 

S15  : saya tidak suka hitung-hitungan bu. 

P : apa yang dimaksud dalam soal nomor 2? 

S15 : disuruh menghitung pelamar yang diterima 

P : bagaimana caranya? 

S15 : angka yang ada disoal ditambah-tambahin aja 
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P : kenapa tidak pakai rumus? 

S15 : ribet bu, susah 

P : itu kenapa hasilnnya negatif? 

S15 : kan 69-86 bu 

P : kok bisa begitu? Coba hitung lagi 

S15 : bingung bu 

P : kenapa bingung? 

S15 : saya tidak mengerti 

P : kamu yakin dengan jawabannya? 

S15 : tidak yakin bu 

P : kenapa? 

S15 : soalnya saya bingung sama rumusnya, tapi daripada tidak mengerjakan ya 

sudah begitu saja. 
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Hasil pekerjaan S6 
(memiliki proses berpikir konseptual)  

 Hasil pengerjaan nomor 1 
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 Hasil pengerjaan nomor 2 
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Hasil Pengerjaan Subjek 21 
(memiliki proses berpikir semikonseptual) 

 Hasil pengerjaan nomor 1 
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 Hasil pengerjaan nomor 2 

 

  



80 

 

Hasil Pengerjaan Subjek 15 
(memiliki proses berpikir komputasional) 

 Hasil pengerjaan nomor 1 
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 Hasil pengerjaan nomor 2 
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Dokumentasi 
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